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ABSTRACT

Understanding mathematical concepts is an important aspect in achieving optimal
mathematics learning outcomes. Understanding mathematical concepts is also an
important foundation for thinking in solving mathematical problems and everyday
problems. Students can easily solve math problems if they understand the concepts well.
One of the mathematical abilities that plays an important role in understanding concepts
is the ability of metacognition. With the ability of metacognition, students can easily control
and regulate what is learned. So this study aims to describe the understanding of
mathematical concepts in terms of students' metacognition ability in solving story
problems. This study used qualitative research methods with a phenomenological
approach. The subjects in this study amounted to 6 grade VII students of SMP Negeri 4
Malang and the subject retrieval technique used purposive sampling. The data collection
techniques used are tests and interviews, while to find out the validity of using
triangulation techniques. The results of this study show: 1) students with high
metacognition ability meet all indicators of instrumental understanding and complete
relational understanding and students are able to explain the reasons for the answers
obtained so that they are classified as having relational understanding. 2) Students with
moderate metacognition ability are able to meet the instrumental comprehension indicator
while for the relational comprehension indicator there are two indicators that can be met
but are lacking and three indicators have not been met, and students are able to explain the
reasons for some of the answers given, so they are classified as having instrumental
understanding that is skewed towards relational understanding. 3) students with low
metacognition ability are only able to meet the indicators Instrumental understanding and
does not meet all indicators of relational understanding and students have not been able
to explain the answers obtained so they are classified as having instrumental
understanding.

Keywords: Understanding Mathematical Concepts; Metacognition Skills; Story Problems

ABSTRAK

Pemahaman konsep matematis menjadi aspek penting dalam mencapai hasil belajar
matematika yang optimal. Pemahaman konsep matematis juga merupakan landasan
penting untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun
permasalahan sehari-hari. Siswa dapat mudah menyelesaikan masalah matematika jika
telah memahami konsep dengan baik. Salah satu kemampuan matematika yang berperan
penting terhadap pemahaman konsep adalah kemampuan metakognisi. Dengan adanya
kemampuan metakognisi, siswa dapat dengan mudah mengontrol dan mengatur apa yang
dipelajari. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep
matematis ditinjau dari kemampuan metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal cerita.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 6 siswa kelas VII SMP Negeri 4
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Malang dan teknik pengambilan subjek menggunakan purposive sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan wawancara, sedangkan untuk
mengetahui keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. Hasil penelitian ini
menunjukkan: 1) siswa dengan kemampuan metakognisi tinggi memenuhi semua
indikator pemahaman instrumental dan pemahaman relasional secara lengkap serta siswa
mampu menjelaskan alasan dari jawaban yang diperoleh sehingga tergolong memiliki
pemahaman relasional. 2) siswa dengan kemampuan metakognisi sedang mampu
memenuhi indikator pemahaman instrumental sedangkan untuk indikator pemahaman
relasional terdapat dua indikator yang dapat dipenuhi tetapi kurang dan tiga indikator
belum terpenuhi, serta siswa mampu menjelaskan alasan dari sebagian jawaban yang
diberikan, sehingga tergolong memiliki pemahaman instrumental yang condong pada
pemahaman relasional. 3) siswa dengan kemampuan metakognisi rendah hanya mampu
memenuhi indikator pemahaman instrumental dan tidak memenuhi semua indikator
pemahaman relasional serta siswa belum mampu menjelaskan atas jawaban yang
diperoleh sehingga tergolong memiliki pemahaman instrumental.

Kata-Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis; Kemampuan Metakognisi; Soal Cerita

PENDAHULUAN

Pemahaman konsep merupakan hal krusial pada pembelajaran matematika. Adanya
pemahaman konsep dalam matematika bertujuan agar teorema dan konsep yang diperoleh
dapat diaplikasikan ke kondisi yang lain (Hidayati et al., 2021). Selain itu, tujuan pemahaman
konsep juga untuk memudahkan siswa menghubungkan antar konsep secara bebas, benar,
dan akurat saat memecahkan masalahan matematika (Radiusman, 2020). Pemahaman konsep
yang baik serta benar dapat memudahkan siswa untuk mengingat materi yang telah
dsampaikan guru tanpa wajib menghafalkan rumus (Rukhmana, 2021). Oleh karena itu
pembelajaran matematika harus ditekankan ke arah pemahaman konsep agar siswa memiliki
konsep dasar yang baik untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.

Salah satu kunci keberhasilan dalam belajar matematika adalah pemahaman konsep
matematis. Pemahaman konsep matematis dapat melatih kemampuan siswa untuk
menghubungkan satu konsep dengan konsep lainnya (Rachmawati et al., 2021). Menurut Ode
dan Iriana (2020) seorang siswa dapat dikatakan telah memahami konsep jika dapat
mendefinisikan dan mengungkapkan kembali materi yang telah dipelajari dengan kalimat
sendiri. Apabila siswa dapat mengungkapkan kembali suatu konsep dengan kata-katanya
sendiri, baik secara lisan, tulisan, ataupun dengan simbol matematika yang lain, maka
dianggap telah menguasai konsep yang telah dipelajari meskipun penjelasan yang diberikan
oleh siswa memiliki susunan kalimat berbeda dengan penjelasan guru, akan tetapi
mempunyai makna yang sama (Novitasari & Pujiastuti, 2020). Menurut Prastiyo (dalam
Novitasari & Pujiastuti, 2020) keberhasilan seorang guru dalam memberikan pemahaman
konsep pada pembelajaran matematika dapat diketahui melalui hasil belajar dan tes siswa
saat memecahkan masalah matematika. Oleh karenanya pemahaman konsep matematis
menjadi aspek pokok dalam mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran matematika.

Menurut Soedjadi (dalam Qadry et al., 2021) terdapat enam karakteristik matematika
yaitu memiliki objek abstrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola pikir deduktif, memiliki
simbol yang kosong dari arti, memperhatikan semesta pembicaraan, dan konsisten dalam
sistemnya. Namun salah satu karakteristik matematika yaitu memiliki objek yang bersifat
abstrak, menimbulkan kesulitan bagi siswa dalam memahami konsep, yang berujung pada
prestasi belajar matematika yang umumnya lebih rendah dibandingkan mata pelajaran
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lainnya. Berdasarkan data hasil studi Programme for Internasional Student Assessment (PISA)
pada tahun 2018 diketahui Indonesia mendapat skor di bawah rata-rata yaitu sebesar 379
untuk kategori kemampuan matematika dari 79 negara yang berpartisipasi dengan rata-rata
skor 489 (Puspendik, 2019). Selaras dengan hasi penelitian Ayuningrum dkk. (2019)
menemukan bahwa salah satu masalah yang menghalangi siswa dalam memecahkan masalah
matematika adalah rendahnya pemahaman konsep. Selain itu hasil penelitian Oktaviani dkk.
(2020) menemukan bahwa rendahnya pemahaman konsep siswa merupakan salah satu aspek
yang berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar matematika.

Menurut Hoiriyah (2019) tumbuh dan berkembangnya pemahaman akan terjadi jika
terdapat proses berpikir yang sistematis dan jelas. Dengan demikian siswa harus mengelola
pikiran dan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki agar dapat memahami konsep dengan
benar dan mempermudah dalam memecahakan masalah matematika. Kesadaran seseorang
terhadap proses berpikirnya disebut dengan metakognisi (Setia & Rahmat, 2022).
Kemampuan metakognisi memiliki peran penting terhadap pemahaman konsep matematis
siswa. Sejalan dengan hasil penelitian Rukhmana (2021) menunjukkan bahwa siswa dengan
kemampuan metakognitif tinggi dapat memenuhi semua indikator pemahaman konsep
dengan lengkap, sedangkan siswa metakognitif sedang dan rendah hanya memenuhi tiga dan
dua indikator saja. Hal ini menunjukkan bagaimana pemahaman siswa terhadap konsep
matematika dipengaruhi oleh tingkat metakognitif yang dimiliki. Selain itu penelitian Ikhsan
dan Ibrahim (2021) menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif berpengaruh positif
secara signifikan terhadap hasil belajar.

Dalam belajar matematika banyak ditemui siswa yang kurang menyukai pelajaran
matematika karena siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit. Salah satu
penyebab siswa menganggap matematika sulit karena pembelajarannya yang dipenuhi
konsep-konsep matematika tanpa adanya aplikasi dalam kehidupan sehari-hari (Thayeb &
Putri, 2017). Menurut Dwidarti dkk. (2019) pelajaran matematika menjadi sorotan di berbagai
tingkatan pendidikan dikarenakan sebagian besar siswa kesulitan saat memecahkan soal
matematika atau masalah matematika lainnya. Sejalan dengan hasil penelitian Susiaty dan
Haryadi (2019) menemukan bahwa tingkat pemahaman konsep matematis siswa terkategori
rendah, dibuktikan dengan seringnya siswa melakukan kekeliruan saat memecahkan soal
atau masalah matematika.

Masalah dan soal matematika biasanya diberikan dengan bentuk soal cerita. Pada soal
cerita diharapkan siswa mampu menemukan masalahan yang harus dipecahkan
(Widyaningsih et al., 2020). Namun tidak semua siswa dapat memecahkan soal cerita secara
mudah. Soal cerita diduga memiliki tingkat kesukaran lebih besar dibanding soal dengan
model matematika langsung (Dwidarti et al., 2019). Hal itu selaras dengan hasil riset yang
menyebutkan bahwa persentase kesalahan siswa saat menyelesaikan soal cerita yaitu sebesar
87,50%  (Azzahra, 2019). Kemudian penelitian yang dilakukan Utari dkk. (2019)
mengungkapkan bahwa kesulitan siswa dalam memecahkan soal cerita diakibatkan oleh
kurangnya pemahaman terhadap soal serta kebingungan dalam menentukan operasi
aritmetika yang digunakan.

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru matematika di SMP Negeri 4 Malang
menunjukkan bahwa siswa mempunyai pemahaman konsep yang beragam. Sebagian siswa
belum mampu mengaplikasikan konsep yang telah diajarkan, sehingga siswa mengalami
kesulitan ketika menjawab soal yang berbeda dengan soal yang diberikan oleh guru. Sebagian
siswa juga belum mampu menyelesaikan soal sesuai prosedur yang tepat. Hal tersebut
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ditunjukkan dengan sebagian siswa belum mampu menentukan metode tertentu untuk
memecahkan masalah matematika terutama pada soal cerita. Selain itu siswa juga memiliki
tingkat kesadaran yang rendah dalam mengerjakan tugas.

Selanjutnya penelitian yang relevan dan dapat digunakan untuk referensi dalam
penelitian ini adalah hasil penelitian Rukhmana (2021) yang menunjukkan siswa dengan
kemampuan metakognisi tinggi dapat memenuhi semua indikator pemahaman konsep
matematis secara lengkap, siswa dengan kategori kemampuan metakognisi sedang hanya
dapat memenuhi 3 indikator, dan siswa dengan kemampuan metakognisi rendah hanya
memenuhi 2 indikator. Kemudian, hasil penelitian Belen dkk. (2023) menunjukkan bahwa
siswa dengan kemampuan metakognisi tinggi tidak mengalami kesulitan karena memenuhi
semua indikator secara lengkap, siswa dengan kemampuan kemampuan metakognisi sedang
mengalami sedikit kesulitan karena hanya memenuhi 2 indikator, sedangkan siswa dengan
kemampuan metakognisi rendah mengalami paling banyak kesulitan karena tidak memenuhi
semua indikator pemahaman konsep matematis. Selain itu hasil penelitian Taufik dan Vandita
(2023) menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan metakognisi siswa maka semakin baik
pula pemahaman konsep matematis siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
dengan judul “Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Kemampuan Metakognisi Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Cerita”.

KAJIAN LITERATUR

1. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep berasal dari kata pemahaman dan konsep. Menurut Wulansari dkk.
(2021) pemahaman merupakan kemampuan dalam memahami sesuatu serta kesanggupan
untuk menyatakan kembali dengan bahasa sendiri. Skemp (1971) mengatakan bahwa “to
understand something means to assimilate it into an appropriate schema” yang artinya memahami
sesuatu berarti mengasimiliasinya ke dalam skema yang sesuai. Selanjutnya Arnidha (2017)
mengungkapkan bahwa konsep merupakan suatu ide abstrak yang memungkinkan objek
atau peristiwa diklasifikasikan sebagai contoh atau bukan contoh dari suatu ide. Sehingga
pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep-konsep yang telah
diketahui dengan menggunakan bahasanya sendiri (Asih & Imami, 2021).

Woulansari dkk. (2021) mengungkapkan bahwa pemahaman konsep matematis adalah
kemampuan untuk mengaplikasikan konsep, prosedur, dan aktivitas berpikir untuk
menghubungkan suatu materi dengan situasi lain. Selain itu Fahrudin dkk. (2018)
mengungkapkan bahwa pemahaman konsep matematis adalah kemampuan memahami ide-
ide matematika secara menyeluruh dan fungsional. Sedangkan menurut Febriyanto dkk.
(2018) pemahaman konsep matematis diartikan sebagai kemampuan siswa dalam memahami
materi-materi matematis yang terangkum dalam mengemukakan ide, mengolah informasi
dengan bahasa sendiri melalui kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk menyelesaikan
masalah berdasarkan aturan yang bersandar pada suatu konsep. Berdasarkan beberapa
pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis
adalah kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep matematika serta mampu
menerapkannya dalam menyelesaikan masalah matematika.

Teori Skemp merupakan salah satu teori pemahaman yang dapat digunakan guru untuk
membedakan antara siswa yang benar-benar paham dan siswa yang sebenarnya belum
paham (Wulansari et al., 2022). Skemp (2006) membedakan pemahaman menjadi 2 jenis yaitu
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pemahaman relasional dan pemahaman instrumental. Pemahaman relasional sebagai
“knowing what to do and why” yang artinya mengetahui apa yang dilakukan dan alasan
melakukan hal tersebut, sehingga siswa tidak hanya sekedar mengerjakan soal sesuai
prosedur saja, akan tetapi mampu memberikan alasan dari jawaban yang diberikan. Jenis
pemahaman ini dapat menggambarkan pemahaman yang sebenarnya. Sedangkan
pemahaman instrumental merupakan “rules without reasons” yang artinya aturan yang tidak
beralasan, yang mana siswa hanya dapat mengerjakan soal sesuai dengan prosedur tetapi
tidak memahami apa yang telah dikerjakan. Dari teori Skemp tersebut Wulansari dkk. (2022)
menyimpulkan bahwa pemahaman instrumental adalah pemahaman terhadap suatu hal
dengan hanya menghafalkan rumus dan menerapkannya pada perhitungan sederhana.
Pemahaman instrumental berlaku ketika siswa hanya mampu memecahkan masalah, tetapi
tidak sanggup untuk mengungkapkan keterangan dari jawaban yang dihasilkan. Sedangkan
pemahaman relasional adalah pengetahuan dalam menghubungkan pemahaman satu dengan
lainnya yang diterapkan saat memecahkan masalah. Pemahaman relasional terjadi ketika
siswa dapat memecahkan masalah serta sanggup untuk menunjukkan alasannya.

Selain itu, terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi siswa dalam memahami
konsep matematika. Menurut Amintoko dalam Diana dkk. (2020) terdapat dua faktor yang
dapat berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa yaitu faktor internal dan eskternal.
Faktor internal berasal dari siswa itu sendiri, seperti perasaan dan sikap siswa terhadap
matematika. Sebaliknya faktor eksternal bersumber dari luar diri semacam metode dan
strategi pembelajaran.

Adapun Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu indikator pemahaman
menurut teori Skemp berdasarkan penelitian Wulansari dkk. (2022):

Tabel 1. Indikator Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman Aspek Indikator Pemahaman Konsep
Matematis

Pemahaman Menyelesaikan ~masalah atau Mampu mengaplikasikan rumus sesuai

Instrumental aplikasi sederhana dengan prosedur dalam menyelesaikan
prosedur rumus masalah dengan tepat

Pemahaman Menyajikan  konsep  dengan Mampu menyajikan sebuah konsep

Relasional berbagai bentuk representasi dengan bentuk model matematika

matematis secara benar

Menyatakan ulang sebuah konsep
yang telah dipelajari dengan
bahasa sendiri

Mampu menyatakan kembali konsep
persamaan
menggunakan bahasa sendiri dengan

linear satu  variabel

benar

Membedakan contoh dan bukan
contoh dari suatu konsep yang
dipelajari

Mampu menyajikan contoh dan bukan
contoh dari konsep persamaan linear
satu variabel dengan benar

Menggunakan konsep secara Mampu memilih dan mengaplikasikan
algoritma konsep dengan  benar dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi
persamaan linear satu variabel
Mengaitkan  berbagai konsep Mampu menjelaskan hubungan antar
matematika konsep yang terdapat dalam soal cerita

yang disajikan secara benar

2. Kemampuan Metakognisi
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Matematika merupakan ilmu yang membutuhkan proses berpikir untuk mengontrol
pola pikir dan tindakannya. Proses pengontrolan tersebut dalam matematika dikenal dengan
kemampuan metakognisi (Safitri et al., 2020). Konsep metakognisi dikemukakan oleh John
Flavell pada tahun 1976. Flavell (dalam Israfil & Udil, 2021) mengungkapkan bahwa
metakognisi adalah berpikir tentang proses berpikirnya sendiri (thinking about thingking).
Menurut Schraw dkk. (2006) metakognisi adalah pengetahuan siswa tentang proses kognitif
dan kemampuan untuk mengontrol proses kognitif sebagai sebuah umpan balik hasil belajar.
Sedangkan menurut Panjaitan dkk. (2020) metakognisi adalah pengetahuan serta keyakinan
pada proses kognitif yang dialami dan kesadaran untuk terlibat dalam kegiatan tersebut
untuk meningkatkan proses pembelajaran. Berdasarkan sejumlah pendapat di atas peneliti
meringkas bahwa kemampuan metakognisi merupakan pengetahuan, kesadaran, serta sikap
kontrol atas proses dan hasil pemikiran seseorang.

Schraw dkk. (2006) mengungkapkan bahwa terdapat dua komponen dalam
kemampuan metakognisi yang mendukung keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran
yaitu pengetahuan metakognitif (knowledge of metacognition) dan pengaturan metakognitif
(requlation of metacognition). Pengetahuan metakognitif merujuk pada diperolehnya
pengetahuan tentang proses-proses kognitif serta pengetahuan yang dapat digunakan untuk
mengontrol proses kognitif. Pengetahuan metakognitif meliputi pengetahuan pengetahuan
deklaratif, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan kondisonal. Sedangkan Pengaturan
metakognitif mengacu terhadap proses-proses yang diterapkan untuk mengontrol aktivitas-
aktivitas kognitif dan mencapai tujuan-tujuan kognitif. Pengaturan metakognitif meliputi
proses perencanaan (planning), strategi manajemen informasi, proses pemantauan
(monitoring), strategi debugging, dan proses evaluasi (evaluating).

Kemampuan metakognisi sangat penting bagi siswa. Dengan adanya kemampuan
metakognisi akan memudahkan siswa dalam membuat keputusan secara tepat, sistematis,
dan logis (Safitri et al., 2020). Kemampuan metakognisi juga berkedudukan penting dalam
menunjang pembelajaran matematika, terlebih pada pemahaman konsep dan penyelesaian
masalah matematika. Penelitian Zakiyah dkk. (2018) menunjukkan bahwa kemampuan
metakognisi berpengaruh terhadap pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematis
siswa. Kemampuan metakognisi memiliki kaitan yang erat dengan pemahaman konsep.
Keterkaitan antara kemampuan metakognisi dan pemahaman konsep perlu dihubungkan
untuk memberikan gambaran terkait rancangan pembelajaran yang harus dilaksanakan guru
guna memaksimalkan kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika (Atmaja,
2021).

Selanjutnya kemampuan metakognisi juga diperlukan dalam pemecahan masalah
matematika. Pada proses pemecahan masalah diperlukan kesadaran akan proses berpikir dan
kemampuan mengatur diri untuk menciptakan pemahaman yang mendalam ditunjang
dengan kemampuan untuk mengungkapkan gagasan secara logis (Atmaja, 2021). Oleh karena
itu siswa perlu meningkatkan kemampuan metakognisi dalam dirinya. Dengan kemampuan
metakognitif yang baik akan membantu siswa untuk meningkatkan kualitas proses atau hasil
belajar (Suriani & Aswarita, 2021).

3. Menyelesaikan Soal Cerita

Matematika merupakan ilmu yang tidak terbebas dari penyelesaian soal-soal yang
betujuan mengasah kemampuan pengetahuan dan berpikir siswa. Matematika memberi
prosedur secara terstruktur dan terkonsep sehingga setelah mempelajarinya siswa diharapkan
mampu menjadi peribadi yang kritis dan kreatif (Widyawati et al., 2018). Selain itu
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matematika bukan hanya sebagai pelajaran yang dapat ditemui pada pembelajaran di sekolah,
melainkan juga dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Prayogi dkk. (2021)
salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa mampu menerapkan
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan berpikir matematis. Penerapan tujuan itu
dilakukan dengan memberikan soal matematika yang bersifat pemecahan masalah. Menurut
Sukaisih dan Muhali (2014) masalah adalah suatu situasi yang menuntut seseorang untuk
berusaha mencapai tujuan tertentu dan harus menemukan cara untuk menyelesaikannya.
Sehingga untuk menyelesaikan masalah memerlukan suatu strategi berpikir yang disebut
pemecahan masalah. Menurut Polya (dalam Santoso et al., 2018) pemecahan masalah
diartikan sebagai upaya mencari jalan keluar dari kesulitan untuk mencapai suatu tujuan.

Pemecahan masalah matematika di sekolah dapat diwujudkan dalam bentuk soal cerita.
Soal cerita matematika didefinisikan sebagai soal matematika yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari (Meika et al., 2022). Menurut Dwidarti dkk. (2019) soal cerita
matematika adalah soal matematika yang disajikan dalam bentuk kalimat naratif, sehingga
harus diubah menjadi kalimat atau persamaan matematika. Soal cerita berperan penting bagi
siswa dalam meningkatkan kemampuannya dalam memecahkan masalah matematika. Pada
soal cerita berisi pertanyaan yang membutuhkan pola pikir dan langkah penyelesaian yang
sistematis (Munawaroh & Resta, 2018). Soal cerita matematika melibatkan aspek pembelajaran
matematika yang dapat meningkatkan pemikiran logis, kritis, dan sistematis (Nurdiawan &
Zanthy, 2019).

Dalam pemecahan masalah matematika terdapat langkah-langkah atau tahapan
sehingga penyelesaiannya akan tersusun secara tepat dan sistematis. Menurut polya (dalam
Santoso et al., 2018) termuat 4 tahapan pemecahan masalah yakni: (1) Memahami masalah; (2)
menyusun rencana; (3) melaksanakan rencana; dan (4) memeriksa kembali. Tahapan
pemecahan masalah oleh Polya merupakan tahapan pemecahan yang jelas sistematis serta
mewakili tahapan-tahapan pemecahan masalah lainnya (Lutfiyah et al., 2018). Adapun aspek-
aspek dalam menyelesaikan soal cerita menurut Dewi (dalam Ayustina & Ahmad, 2020) yaitu:
(1) menentukan sesuatu yang diketahui; (2) menentukan sesuatu yang ditanyakan; (3)
menentukan model matematika yang akan digunakan; dan (4) melakukan perhitungan sesuai
dengan model matematika yang ditentukan.

Dalam kehidupan sehari-hari hampir semua aktivitas melibatkan konsep matematika.
Materi matematika yang mempunyai ikatan erat dengan kehidupan sehari-hari yaitu materi
geometri, aritmetika, dan operasi aljabar (Safitri et al., 2021). Operasi Aljabar adalah materi
dasar dalam pembelajaran matematika yang digunakan untuk memahami materi-materi
selanjutnya (Maghfiroh et al., 2021). Ada banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari yang
membutuhkan materi aljabar untuk menyelesaikannya. Melalui konsep aljabar, siswa belajar
tentang variabel dan simbol matematika yang digunakan untuk mengubah kalimat menjadi
model matematika untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari (Widyawati et al., 2018). Tujuan konsep aljabar dalam soal cerita matematika adalah
untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami matematika dengan memodelkan
informasi ke dalam persamaan dan penyelesaian matematika (Putri et al., 2021). Oleh karena
itu penting untuk memperlajari aljabar agar menjadi bekal untuk menghadapi kehidupan
nyata.

4. Persamaan Linear Satu Variabel
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Salah satu materi aljabar yang penting untuk dipelajari adalah materi persamaan linear
satu variabel. Materi persamaan linear satu variabel merupakan materi yang harus dipahami
siswa sebelum memahami aljabar tingkat lanjut (Nafii, 2017). Persamaan merupakan kalimat
terbuka yang dihubungkan dengan tanda sama dengan (=). Sedangkan Persamaan Linear Satu
Variabel adalah persamaan yang mempunyai satu variabel berpangkat satu (Usman, 2020).
Bentuk umum persamaan linear satu variabel yaitu:

ax+b =cdengana # 0dana,b,c €ER
Dalam memahami konsep persamaan linear satu variabel, terdapat unsur-unsur yang
harus dipahami yaitu variabel, koefisien, dan konstanta.

a. Variabel suatu peubah atau pengganti dari suatu nilai yang dilambangkan dengan huruf
atau symbol

b. Koefisien adalah bilangan yang menyatakan banyaknyasara variabel yang sejenis

c. Konstanta adalah bilangan yang tidak diikuti dengan variabel.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian adalah jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan fenomenologis. pendekatan fenomenologis merupakan suatu pendekatan
yang bertujuan untuk mendeskripsikan makna dari pengalaman beberapa individu mengenai
konsep atau fenomena tertentu yang didasari oleh kesadaran yang dialami (Abdussamad,
2021). Oleh karena itu penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep
matematis ditinjau dari kemampuan metakognisi siswa dalam memecahkan soal cerita.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 4 Malang sebanyak 6
siswa. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan cara nonprobality sampling yaitu
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan
aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini pertimbangan yang digunakan
yaitu dari kategori rendah, sedang dan tingginya kemampuan metakognisi siswa. Hal ini
ditentukan melalui hasil pemberian angket Metacognitibe Awareness Inventory (MAI). Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan wawancara, sedangkan untuk mengetahui
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. Kemudian analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis data Miles dan Huberman yang terdiri tiga tahap yaitu tahap
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII B di SMP Negeri 4 Malang. Penelitian ini
berfokus untuk mengetahui pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari kemampuan
metakognisi dalam menyelesaikan soal cerita. Sebelum melakukan penelitian, peneliti
menyiapkan beberapa instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
Instrumen tersebut terdiri atas angket kemampuan metakognisi berupa Metacognitive
Awareness Inventory (MAI), soal tes pemahaman konsep matematis dan pedoman wawancara.

Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan yaitu pemberian angket
kemampuan metakognisi dan pemberian soal tes pemahaman konsep matematis beserta
wawancara. Angket kemampuan metakognisi diberikan kepada siswa kelas VII B SMP Negeri
4 Malang. Berikut hasil angket kemampuan metakognisi siswa.

Tabel 2. Hasil Angket Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VII B SMP Negeri 4 Malang

No. Kategori Kemampuan Metakognisi Banyaknya siswa
1. Kemampuan Metakognisi Tinggi 21
Kemampuan Metakognisi Sedang 8
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3. Kemampuan Metakognisi Rendah 4
Jumlah Siswa 33

Berdasarkan Tabel 4.1, terlihat bahwa pada kelas VII B terdapat 21 siswa yang termasuk
dalam kategori kemampuan metakognisi tinggi, 8 siswa yang termasuk dalam kategori
kemampuan metakognisi sedang, dan 4 siswa yang termasuk dalam kategori kemampuan
metakognisi rendah. Dua siswa dari setiap kategori kemampuan metakognisi dipilih sebagai
subjek penelitian. Subjek penelitian untuk kategori metakognisi tinggi disimbolkan dengan
MT, subjek penelitian dengan kategori sedang disimbolkan dengan MS, sedangkan subjek
penelitian dengan kategori rendah disimbolkan MR.

Selanjutnya subjek penelitian terpilih diberikan tes pemahaman konsep matematis
berupa soal cerita yang disusun berdasarkan indikator teori pemahaman Skemp. Teori
pemahaman Skemp yang digunakan dalam penyusunan soal cerita terdiri atas pemahaman
instrumental dan pemahaman relasional. Temuan penelitian berupa hasil tes pemahaman
konsep matematis dan wawancara bersama enam siswa yang menjadi subjek penelitian.
Berikut hasil penelitian yang telah dilakukan:

1. Hasil pemahaman konsep matematis subjek dengan kemampuan metakognisi tinggi
(MT)
a. Subjek MT1
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b. Subjek MT2
Gambar 6. Jawaban Subjek MT2 pada Soal Nomor 1-a
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Berdasarkan hasil jawaban subjek MT1 dan MT2 terlihat bahwa subjek dengan
kemampuan metakognisi tinggi mampu memenuhi semua indikator pemahaman
instrumental dan relasional secara lengkap. Selain itu ketika diwawancarai terkait hasil tes,
subjek dengan kemampuan metakognisi tinggi mampu menjelaskan alasan atas jawaban yang
diberikan dengan tepat. Sehingga subjek dengan kemampuan metakognisi tinggi memiliki
pemahaman relasional dengan memenuhi semua indikator pemahaman instrumental dan
relasional.

2. Hasil pemahaman konsep matematis subjek dengan kemampuan metakognisi sedang
(MS)
a. Subjek MS1
Gambar 11. Jawaban Subjek MS1 pada Soal Nomor 1-a
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Gambar 12. Jawaban Subjek MS1 pada Soal Nomor 1-b
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—— ¢ [hskon lof,_vEk_pumbilian_ diwtas lo toples
—— | %y diu_vembill 13 topls  bifapa hm,.. ¥4 hatos e
—— _ buyat = T P S P

— TJuvub’s %7 25000

i = 325g00

o <326 .(;'

S = LA
%

Gambar 14. Jawaban Subjek MS1 pada Soal Nomor 1-d

4| \{e. Katund, S topus 125,000 (T topus 2%
K = 125,000 : §
= :\S.oa%
judvof- = 25.000)

Gambar 15. Jawaban Subjek MS1 pada Soal Nomor 1-e

€ Conton Soul

T | boan vaulon = 200,000 Kumbali $0
\Obuvuh  meton = X

T | Jeruk = Roweo Kumbal !5:000
W KT S AT
=1 wotor = 9,000,000 - et TT

10 wotor = X

b. Subjek MS2

Gambar 16. Jawaban Subjek MS2 pada Soal Nomor 1-a
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Gambar 17. Jawaban Subjek MS2 pada Soal Nomor 1-b
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Gambar 18. Jawaban Subjek MS2 pada Soal Nomor 1-c
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Berdasarkan hasil jawaban subjek MS1 dan MS2 terlihat bahwa subjek dengan
kemampuan metakognisi sedang mampu memenuhi indikator pemahaman instrumental, dan
untuk indikator pemahaman relasional belum mampu memenuhi indikator secara lengkap.
Terdapat 2 indikator pemahaman relasional yang dapat dipenuhi tetapi kurang tepat yaitu
pada indikator mampu menyajikan konsep dalam bentuk model matematika secara benar dan
indikator mampu menyatakan kembali konsep persamaan linear satu variabel menggunakan
bahasa sendiri dengan benar. Selain itu ketika diwawancarai terkait hasil tes, subjek dengan
kemampuan metakognisi sedang juga mampu menjelaskan alasan dari sebagian jawaban
yang diperoleh. Selain itu terdapat tiga indikator pemahaman relasional yang belum dipenuhi
yaitu pada indikator menyajikan contoh dan bukan contoh dari konsep persamaan linear satu
variabel, mengaplikasikan konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
persamaan linear satu variabel dan menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat dalam
soal cerita yang disajikan dengan benar. Subjek dengan kemampuan metakognisi sedang juga
belum mampu memberikan alasan pada jawaban yang lain, hal tersebut dikarenakan siswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep persamaan linear satu variabel. Dengan
demikian subjek dengan kemampuan metakognisi sedang memiliki pemahaman instrumental
yang condong pada pemahaman relasional.

3. Hasil pemahaman konsep matematis subjek dengan kemampuan metakognisi rendah
(MR)
a. Subjek MR1
Gambar 21. Jawaban Subjek MR1 pada Soal Nomor 1-a
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Gambar 22. Jawaban Subjek MR1 pada Soal Nomor 1-b
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b. Subjek MR2
Gambar 26. Jawaban Subjek MR2 pada Soal Nomor 1-a

Gambar 27. Jawaban Subjek MR2 pada Soal Nomor 1-b
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Berdasarkan hasil jawaban subjek MR1 dan MR2 subjek dengan kemampuan
metakognisi rendah hanya mampu memenuhi indikator pemahaman instrumental saja dan
tidak memenuhi semua indikator pemahaman relasional. Selain itu ketika ketika
diwawancarai terkait hasil tes, subjek belum mampu menjelaskan alasan atas jawaban yang
diberikan dengan tepat. Sehingga subjek dengan kemampuan metakognisi rendah memiliki
pemahaman instrumental dengan memenuhi indikator pemahaman instrumental saja dan
tidak memenuhi semua indikator pemahaman relasional.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan metakognisi tinggi
mampu memenuhi semua indikator pemahaman instrumental dan pemahaman relasional
yaitu mampu menyajikan konsep dalam bentuk model matematika, mampu mengaplikasikan
rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah, mampu memilih dan mengaplikasian
konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi persamaan linear satu
variabel, mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat dalam soal cerita yang
disajikan, mampu menyatakan kembali konsep persamaan linear satu variabel menggunakan
bahasa sendiri, dan mampu menyajikan contoh dan bukan contoh dari konsep persamaan
linear satu variabel. Siswa dengan kemampuan metakognisi tinggi juga mampu menjelaskan
alasan dari jawaban yang diperoleh dengan tepat.

Kemudian untuk siswa dengan kemampuan metakognisi sedang mampu memenuhi
indikator pemahaman instrumental yaitu mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur
dalam menyelesaikan masalah dengan tepat. Kemudian terdapat dua indikator pemahaman
relasional yang dapat dipenuhi tetapi kurang tepat yaitu pada indikator mampu menyajikan
konsep dalam bentuk model matematika secara benar dan indikator mampu menyatakan
kembali konsep persamaan linear satu variabel menggunakan bahasa sendiri dengan benar.
Subjek dengan kemampuan metakognisi sedang juga mampu menjelaskan alasan dari
sebagian jawaban yang diperoleh. Selain itu terdapat tiga indikator pemahaman relasional
yang belum dipenuhi yaitu pada indikator menyajikan contoh dan bukan contoh dari konsep
persamaan linear satu variabel, mengaplikasikan konsep dengan benar dalam menyelesaikan
soal cerita pada materi persamaan linear satu variabel dan menjelaskan hubungan antar
konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan dengan benar. Subjek dengan
kemampuan metakognisi sedang juga belum mampu memberikan alasan pada jawaban yang
lain, hal tersebut dikarenakan siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep
persamaan linear satu variabel.

Selanjutnya hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan
metakognisi rendah hanya mampu memenuhi indikator pemahaman instrumental saja yaitu
mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah dengan
tepat. Selain itu siswa dengan kemampuan metakognisi rendah belum mampu memenuhi
semua indikator pemahamn relasional dengan benar. Serta siswa dengan kemampuan
metakognisi rendah belum mampu menjelaskan alasan dari semua jawaban yang diperoleh
dengan benar, hal tersebut dikarenakan siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep persamaan linear satu variabel.

Skemp membagi pemahaman menjadi dua bagian yaitu pemahaman relasional dan
pemahaman instrumental. Berdasarkan teori Skemp siswa yang mampu menjelaskan hasil
jawaban yang telah dibuat maka siswa tersebut memiliki kemampuan relasional yang artinya
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pemahaman yang didasarkan pada pengetahuan dalam menggunakan dan menghubungkan
konsep dengan permasalahan serta mampu menjelaskan alasan pengunaannya. Sedangkan
siswa yang belum mampu menjelaskan jawaban yang diperoleh maka termasuk ke dalam
pemahaman instrumental, karena siswa hanya mampu menggunakan prosedur dalam
menyelesaikan masalah tanpa mengetahui mengapa prosedur tersebut digunakan.

Berdasarkan teori Skemp hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan
kemampuan metakognisi tinggi dikategorikan memiliki pemahaman relasional karena
mampu memenuhi dan menjelaskan semua indikator pemahaman instrumental dan
relasional dengan lengkap serta mampu mengungkapkan alasan atas jawaban yang diperoleh
dengan tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian Rukhamana (2021) yang menunjukkan bahwa
siswa dengan kemampuan metakognisi tinggi mampu memenuhi semua indikator
pemahaman konsep dengan lengkap. Selain itu hasil penelitian Belen dkk. (2023)
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan metakognisi tinggi tidak mengalami
kesulitan dalam menjawab soal karena memenuhi semua indikator pemahaman konsep
matematis secara lengkap. Selanjutnya penelitian oleh Wulansari dkk. (2022) menunjukkan
bahwa subjek yang memenuhi semua indikator pemahaman instrumental dan relasional
dikategorikan memiliki pemahaman relasional. Sejalan dengan hal itu, pemahaman konsep
dan kemampuan metakognisi juga memiliki hubungan sinergi yang saling memperkuat. Hal
ini sesuai dengan penelitian Zakiyah dkk. (2018) yang menunjukkan bahwa kemampuan
metakognisi berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematis. Dengan demikian
semakin tinggi kemampuan metakognisi siswa semakin tinggi pula pemahaman konsep
matematis siswa.

Kemudian siswa dengan kemampuan metakognisi sedang tergolong  memiliki
pemahaman instrumental yang condong pada pemahaman relasional dengan memenuhi
indikator pemahaman instrumental serta hampir memenuhi beberapa indikator pemahaman
relasional. Serta siswa mampu memberikan alasan dari sebagian jawaban yang diperoleh.
Akan tetapi terdapat beberapa indikator yang belum dipenuhi karena siswa masih kesulitan
dalam mengerjakan soal. Sejalan dengan penelitian Ode dan Iriana (2020) yang menunjukkan
bahwa siswa dengan kemampuan metakognisi sedang masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep, hal itu ditunjukkan dengan siswa yang hanya menjawab soal setengah-
setengah dan tidak sampai pada penyelesaian keseluruhan. Selanjutnya hasil penelitian
Puspitasari dkk. (2023) menemukan bahwa siswa dengan kemampuan metakognisi sedang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita dan kesulitan menghitung. Selain itu
penelitian Suryaningtyas dan Setyaningrum (2020) menunjukkan bahwa tidak semua siswa
dengan kemampuan metakognisi sedang mampu menggunakan kemampuan
metakognitifnya dalam menyelesaikan masalah, sehingga menyebabkan siswa masih banyak
mengalami kesalahan dalam menyelesaikan masalah.

Selanjutnya siswa dengan kemampuan metakognisi rendah tergolong memiliki
pemahaman instrumental karena siswa hanya mampu memenuhi indikator pemahaman
instrumental dan tidak memenuhi semua indikator pemahaman relasional serta siswa tidak
mampu memberikan alasan atas jawaban yang diperoleh dengan tepat. Sesuai dengan hasil
penelitian Belen dkk. (2023) siswa dengan kemampuan metakognisi rendah mengalami paling
banyak kesulitan dibandingkan siswa dengan kemampuan metakognisi tinggi maupun
sedang karena tidak memenuhi semua indikator pemahaman konsep matematis. Adapun
kesulitan yang dialami diantaranya yaitu kesulitan dalam menyatakan ulang sebuah konsep,
kesulitan dalam memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, kesulitan dalam
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mengaplikasikan konsep saat menyelesaikan masalah, serta kesulitan dalam
mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifatnya. Selanjutnya penelitian Wulansari dkk.
(2022) menunjukkan bahwa siswa dominan memiliki pemahaman instrumental dibandingkan
pada kategori pemahaman relasional yang disebabkan kurangnya pemahaman terhadap
konsep yang dipelajari. Selain itu hasil penelitian Taufik dan Vandita (2023) menunjukkan
bahwa lemahnya kemampuan metakognisi siswa menyebabkan kurangnya pemahaman
konsep.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai penelitian pemahaman konsep matematis
ditinjau dari kemampuan metakognisi dalam menyelesaikan soal cerita pada siswa kelas VII
SMP Negeri 4 Malang yang yang telah dipaparkan, diperoleh kesimpulan bahwa siswa
dengan kategori kemampuan metakognisi tinggi mampu menguasai semua indikator
pemahaman instrumental dan pemahaman relasional dengan lengkap serta siswa mampu
menjelaskan alasan dari jawaban yang diperoleh, sehingga berdasarkan teori Skemp siswa
dengan kemampuan metakognisi tinggi tergolong memiliki pemahaman relasional.
Kemudian untuk Siswa dengan kategori kemampuan metakognisi sedang mampu memenuhi
indikator pemahaman instrumental dan terdapat dua indikator pemahaman relasional yang
dapat dipenuhi tetapi kurang tepat serta terdapat tiga indikator pemahaman relasional yang
belum dapat dipenuhi yaitu pada indikator menyajikan contoh dan bukan contoh dari konsep
persamaan linear satu variabel, mengaplikasikan konsep dengan benar dalam menyelesaikan
soal cerita pada materi persamaan linear satu variabel dan menjelaskan hubungan antar
konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan dengan benar. Subjek dengan
kemampuan metakognisi sedang juga mampu menjelaskan alasan dari sebagian jawaban
yang diberikan. Akan tetapi subjek dengan kemampuan metakognisi sedang juga belum
mampu memberikan alasan pada jawaban yang lain, sehingga berdasarkan teori Sskemp
siswa dengan kemampuan metakognisi sedang tergolong memiliki pemahaman instrumental
yang condong pada pemahaman relasional.Sedangkan untuk siswa dengan kategori
kemampuan metakognisi rendah hanya mampu memenuhi indikator pemahaman
instrumental dan tidak memenuhi semua indikator pemahaman relasional, serta siswa belum
mampu memberikan alasan atas jawaban yang diperoleh. Sehingga berdasarkan teori Skemp
siswa dengan kemampuan metakognisi rendah tergolong memiliki pemahaman instrumental.
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